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ABSTRAK 

Jamilah, 2015, Pengamen Jalanan dan Kekerasan ( Studi Tentang Perilaku 

Pengamen Jalanan dalam Berinteraksi di Daerah Ngagel, Surabaya ), Skripsi 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Kata Kunci: Pengamen jalanan, kekasaran, interaksi. 

Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan perilaku kekasaran pengamen jalanan yang berada di Ngagel, Surabaya, 

fokus kajian yang diambil dari perilaku kekerasan pengamen jalanan tersebut 

adalah tentang proses atau tahapan didalam berinteraksi hingga munculnya suatu 

kekasaran yang di lakukan pengamen jalanan di Ngagel, Surabaya serta pola 

kehidupan yang dimiliki oleh pengamen jalanan.  

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan tehnik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Guna untuk melengkapi data yang dibutuhkan peneliti 

menggunakan subyek primer dan subyek skunder. Teori yang digunakan untuk 

melihat fenomena sosial tentang Perilaku Kekasaran Pengamen Jalanan dalam 

Berinteraksi tersebut adalah teori George Herbert Mead tentang Interaksionalisme 

Simbolik 

Dari hasil penelitian di temukan bahwa di Ngagel terdapat; (1)Perilaku 

pengamen dalam berinteraksi yang berada di Ngagel Surabaya di awali dengan 

interaksi hingga terjadinya kekerasan dalam ucapan maupun kata-kata terhadap 

sesama pengamen, serta akan terjadinya pertengkaran yang saling menjatuhkan 

dengan ucapan yang kasar. (2) Latar belakang kekasaran dalam kehidupan 

pengamen jalanan adalah adanya tuntutan hidup yang memaksa mereka untuk 

mengamen dan bersaing dengan pengamen jalanan lainnya, sehingga sering kali 

terjanya kekasaran untuk merebutkan tempat untuk mengais rezeki.  

 

 

 

 

 

 


